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The influence of the use of cooperative learning model type make a match on the 
learning results of class IPS V. This study aims to describe how much influence 
the use of cooperative learning model type make a match on the results of IPS 
learning. The method used in this research is experimental method. Form of Quasi 
Experimental research forms non-equivalent control group design experiments 
design. Data collection techniques is a measurement technique. Based on 
statistical calculation average learning result of post-test of control class equal to 
78,57 and experiment class post-test equal to 84,63. Hypothesis test results (t-test) 
obtained t_hitung = 3,1661 for dk = 69 and α = 5% obtained t_tabel = (1,67) 
which means t_hitung (3,1661)> t_table (1,67), then Ha received. From the 
calculation of effect size (ES) obtained ES of 0,77 the category Medium. From the 
Explanation then, it can be concluded that there is influence of the use of 
cooperative learning model type make a match on the results of study IPS class V 
State Elementary School 28 Pontianak City. 
 





Pendidikan sekolah dasar adalah 
lembaga untuk mendapatkan ilmu secara 
formal. Selain itu, pendidikan sekolah 
dasar pendidikan yang memberikan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan bagi 
siswa untuk meningkatkan kualitas diri 
siswa dan juga menentukan kondisi 
pendidikan ditingkat selanjutnya.  Salah 
satunya adalah dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah dasar. 
Tujuan pembelajaran IPS yaitu agar siswa 
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir 
dan logis, rasa ingin tahu, memecahkan 
masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. Menurut Ahmad 
Susanto (2015: 137) menyatkan bahwa “ 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu 
pengetahuan Sosial mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 
kegiatan dasar manusia yang dikemas 
secara ilmiah dalam rangka memberi 
wawasan dan pemahaman kepada siswa, 
khususnya ditingkat dasar dan menengah”. 
Pembelajaran IPS yang di sajikan oleh 
guru hendaknya lebih berpusat kepada 
siswa, menyenangkan, memungkin siswa 
untuk membangun pengetahuannya, aktif, 
dapat bekerjasama dengan orang lain, 
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bermakna dan model pembelajaran yang 
bervariasi. Pemilihan model pembelajaran 
yang tepat merupakan cara agar siswa bisa 
terarah dalam belajar sehingga hasil 
belajar dapat tercapat.  
Berdasarkan observasi dan 
wawancara di kelas V diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V masih kurang optimal. 
Karena siswa kurang serius menerima 
pembelajaran, siswa belum fokus dalam 
belajar dan cepat merasa bosan dalam 
materi pembelajaran. Hal ini berdampak 
pada hasil belajar siswa, hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial sudah baik tapi belum 
optimal. Untuk itu digunakan model 
pembelajaran yang membuat siswa lebih 
aktif, berfikir dan membuat pelajaran yang 
dipelajari lebih bermakna. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match adalah model pembelajaran 
kooperatif dengan mencari pasangan soal/ 
jawaban yang tepat, siswa yang sudah 
menemukan pasangan nya sebelum batas 
waktu akan mendapatkan hadiah.  
Berdasarkan paparan yang 
dikemukakan di atas, maka layak 
dijadikan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. Masalah 
umum penelitian adalah “ Apakah terdapat 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota?”  Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan (1) Rata-rata hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial tanpa 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match kelas V 
Sekolah Dasar negeri 28 Pontianak Kota. 
(2) Rata-rata hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 
Pontianak Kota. (3) Perbedaan rata-rata 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
tanpa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dan 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
(4) Seberapa besar pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Kooperatif tipe make 
a match terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekoal Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota. Menurut 
Syaiful Sagala (dalam Hamdani, 2011: 
198) “ Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah, yaitu mengajar 
dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan 
belajar dilakukan oleh siswa”. 
Menurut Sardiyo, dkk (2009:1.26) 
menyatakan “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Sejalan dengan pendapat 
Sardiyo, dkk, Nursid Sumaatmadja 
(2007:1) menyatakan bahawa” Ilmu 
pengetahuan Sosial adalah mata 
pelajaranatau mata kuliah yang 
mempelajari kehidupan sosial yang 
kajiannya mengintergrasikan bidang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora. Sedangkan 
menurut Ahmad Susanto (2015: 139) 
menyatakan IPS merupakan perpaduan 
antara Ilmu Sosial dan kehidupan manusia 
yang di dalamnya mencakup antropologi, 
ekonomi, geografi, sejarah, hukum, 
filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan 
psikologi”. Dari pendapat di atas 
disimpulkan bahwa IPS adalah perpaduan 
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antara ilmu sosial dan kehidupan sosial 
yang mencakup antropologi, ekonomi, 
geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu 
politik, sosiologi, agama dan psikologi.  
Menurut Rusman (2014: 223-233) 
meyatakan bahwa “ Model make a match  
( membuat pasangan) merupakan salah 
satu jenis model dalam pembelajaran 
kooperatif. Menurut Isjoni (2014:77) 
menyatakan model pembelajaran mencari 
pasangan sambil belajar konsep suatu 
yang menyenangkan.  
Menurut Miftahul Huda (2014:252-
253) langkah-langkah model Make a 
Match diantaranya: (1)Guru 
menyampaikan materi atau memberi tugas 
kepada siswa untuk mempelajari di 
rumah, (2) Siswa dibagi kedalam 2 
Kelompok, Kelompok A dan Kelompok 
B, kedua kelompok diminta untuk 
berhadapan, (3) Guru membagikan kartu 
pertanyaan kepada kelompok A dan Kartu 
jawaban kelompok B, (4) Guru 
menyampaikan kepada siswa bahwa 
mereka harus mencari /mencocokan kartu 
yang dipegang dengan kartu kelompok 
lain. Guru perlu menyampaikan batas 
maksimum waktu ia berikan kepada 
mereka. (5) Guru mminta semua anggota 
kelompok A untuk mencari pasangannya 
masing-masing, guru mencatat mereka 
pada kertas yang sudah dipersiapkan (6) 
Jika waktu sudah habis. Siswa yang belum 
menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul tersendiri. (7) Guru memanggil 
satu pasangan untuk presentasi. Pasangan 
laindan siswa yang tidak mendapat 
pasangan memperhatikan dan memberikan 
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau 
tidak. (8) Terakhir, guru memberikan 
konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 
pasangan yang memberikan presentasi. (9) 
guru memanggil pasangan berikutnya, 
begitu seterusnya sampai seluruh 
pasangan melakukan persentasi. 
Sedangkan menurut Rusman(2014:223) 
langkah-langkah model make-match 
sebagai berikut: (1) guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi beberapa 
konsep/topik yang cocok untuk sesi 
revies(satu sisi kartu berupa kartu soal dan 
sisi sebaliknya berupa kartu jawaban), (2) 
Setiap siswa mendapatkan datu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu 
yang dipegang, (3) Siswa mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya(kartu soal/kartu 
jawaban), (4) Siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin,(5) Setelah satu babak 
kartu dikocok lagi agar tiap siswa 
mendapatkan kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya; (6) 
Kesimpulan. 
       Peneliti memodifikasi langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match: (1) Guru 
menyampaikan materi pelajaran ,(2) Siswa 
dikelompokkan menjadi dua kelompok A 
dan B. Pada putaran pertama kelompok A 
maju melakukan kegiatan mencocokkan 
kartu kelompok B menyaksikan, 
(3)Kelompok yang maju dikelompokkan 
lagi menjadi dua kelomok yaitu kelompok 
yang memegang kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban mereka diminta saling 
berhadapan,siswa diberi waktu 
memikirkan pasangan dari kartu yang 
dipegangnya, (4) Siswa mencari pasangan 
kartu sesuai waktu yang telah ditetapkan, 
(5) Jika sudah menemukan pasangannya 
masing-masing, siwa melaporkan hasilnya 
kepada guru, (6)Pasangan yang tercepat 
melaporkan kepada guru dah hasilnya 
benar mendapatkan hadiah, (7) Pasangan 
siswa paling cepat melaporkan, diminta 
menyampaikan hasil kegiatan 
mencocokkan kartu yang mereka 
pasangkan di depan kelas (8) Siswa yang 
lain memberikan tanggapan, (9) Guru 
memberikan konfirmasi tentang kebenaran 
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atau kecocokkan pertanyaan dan jawaban 
dari pasangan yang menyampaikan hasil 
kegiatan memasangkan kartu, (10) Guru 
memanggil pasangan berikutnya, begitu 
seterusnya sampai seluruh pasangan 
menyampaikan hasil kegiatan 
mencocokkan kartu,(11) Setelah 
kelompok A selesai mencocokkan kartu 
dilanjutkan oleh kelompok B dengan 
langkah-langkah yang sama. 
Kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match adalah 
sebagai berikut (1) Dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, baik secara 
kognitif maupun fisik (2) Karena ada 
unsur permainan, model ini 
menyenangkan (3) Meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa (4) Efektif sebagai 
sarana melatih keberanian siswa untuk 
tampil presentasi. (5) Efektif melatih 
kedisiplinan siswa menghargai waktu 
untuk belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak sebagai akibat 
prbuatan belajar yang mencakup kognitif, 
afektif dan psikomotor. Menurut Gagne & 
Briggs (dalam jamil Suprihatiningrum, 
2013:37) “hasil belajar adalah 
kemampuan–kemampuan yang dimiliki 
siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 
dapat di amati melalui penampilan. 
Menurut Sri Anitah (2008: 2.7) 
Faktor-faktor keberhasilan belajar:(1) 
Faktor dari dalam diri siswa yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, 
bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan dan kesehatan serta kebiasaan 
siswa. (2) Faktor dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar di antaranya 
adalah lingkungan fisik dan nonfisik 
(termasuk suasana kelas dalam belajar, 
seperti riang gembira, menyenangkan) 
lingkungan sosial budaya, lingkungan 
keluarga, program sekolah (termasuk 
dukungan komite sekolah), guru, 
pelaksnaan pembelajaran, dan teman 
sekolah.  
Fungsi penilaian hasil belajar 
menurut Denawanto  (2016) (Online. 
http:// Denawanto. Blogspot. Co, 
Id/2016/06/ makalah- tentang-tujuan dan 
fungsi-hasil. Html? M=1, diakses tanggal 
20 Februari  2017 ) adalah: (1) bahan 
pertimbangan dalam menentukan 
kenaikan kelas, (2) umpan balik dalam 
perbaikan proses belajar mengajar (3) 
meningkatkan motivasi belajar siswa (4) 
Evaluasi diri terhadap kinerja siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Mahmud (2011:106) 
menyatakan,”Metode eksperimen adalah 
satu-satunya metode penelitian yang 
dianggap paling tepat untuk menguji 
hipotesis hubungan sebab akibat”. Alasan 
memilih metode eksperimen dalam 
penelitian ini adalah untuk melihat 
pengaruh penggunaan model  
pembelajaran koopeartif tipe make a 
match terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. Bentuk 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
quaisy experiment. Berdasarkan bentuk 
quasi experiment maka bentuk yang 
digunakan penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design.  
Sugiyono (2016:117) menyatakan, 
“Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam  
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 28 Ponianak 
Kota yang berjumlah 71 siswa. Hamid 
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Darmadi (2014:14). ”Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang dijadikan 
objek penelitian”. Dalam menentukan 
sampel pada suatu penelitian diperlukan 
cara atau  teknik dalam  pengambilan 
sampel. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu teknik 
simple random sampling. Menurut 
Sugiyono (2016:120),  mengatakan 
“simple random sampling merupakan 
simple (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populsi itu”.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan observasi ke Sekolah Dasar  
yang menjadi tempat penelitian Sekolah 
Dasar negeri 28 Pontianak Kota, (2) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP, (3) Menyiapkan instrument 
penelitian berupa kisi-kisi, soal pre-test 
dan post test, lembar pengamatan, 
pedoman pensekoran dan penyiapan RPP 
sesuai materi, (4) Melakukan validasi 
instrument penelitian ( soal pre-test dan 
post-test) (5) Melakukan uji coba soal pre-
test dan post-test pada siswa kelas VI di 
sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak kota  
(6) Menganalisis data hasil uji coba tes 
(reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda) yang telah diuji coba pada 
siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. (7) Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan uji coba, (8) 
Melakukan uji coba instrumen penelitian, 
(9) berdasarkan hasil analisis, selanjutnya 
soal siap digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak pakai. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran IPS di Sekolah 
Dasar tempat penelitian, (2) Memberikan 
tes pre-test pada siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas VA 
dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match sebagai 
kelas eksperimen dan melaksanakan 
pembelajaran di kelas VB sebagai kelas 
kontrol tanpa diberikan perlakukan 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match (4) Memberikan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol telah diberikan perlakuan. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) Menskor 
hasil tes, (2) Menghitung rata-rata hasil 
tes, (3) Menguji normalitas distribusi data 
homogenitas varians, dan uji-t, (4) 
Menghitung effect size (ES), (5) Membuat 
Kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai 
cara untuk mengumpulkan data, yaitu 
teknik pengukuran. Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan pula 
sebagai ukuran relevan. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu tes. Suatu 
tes dikatakan baik sebagai alat ukur yang 
apabila telah memenuhi persyaratan yang 
baik. Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data 
sebagai berikut (1) Penulisan Butir Soal 
(2) Validitas, (3), Reliabilitas (4) tingkat 





Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menghitung rata-rata hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial tanpa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match (2) Menghitung rata-rata hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match (3) 
Mengitung standar Deviasi (SD) hasil pre-
test dan pos-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol, (4) Melakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan Chi kuadrat, 
(5) Jika ternayata kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya, (6) 
Jika kedua data variansnya homogen, 
maka dilanjutkan dengan menghitung uji 
t, (7) Untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap hasil belajar digunakan 
rumus Effect size. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh dari model 
Make a match terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. Jumlah 
siswa dalam penelitian ini adalah 71 
siswa, yaitu 36 orang pada kelas 
eksperimen dan 35 orang pada kelas 
kontrol. Data hasil pre-test dan post-test 
pada kelas eksperimen yang tanpa 
penggunaan model make a match dan 
kelas Kontrol yang penggunaan model 




Hasil Belajar IPS Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
 
Pabel 1 menunjukan bahwa rata-rata 
pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
sebesar 33,42 dan 33,27. Hal ini dapat 
terlihat bahwa rata-rata Pre-test kelas 
kontrol lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pre-test kelas eksperimen. Kemudian 
untuk melihat penyebaran data kedua 
kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD).  
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari  
pada kelas kontrol yaitu pada  kelas 
eksperimen sebesar 6,34 dan pada kelas 
kontrol sebesar 6,42.Hal ini menunjukan 
bahwa data Pre-test pada kelas eksperimen 
lebih tersebar merata jika dibanding 
dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan antara kemampuan 
 
Keterangan  
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 33,42 78,57 33,27 84,63 
Standar Deviasi 6,34 7,81 6,42 8,32 
Uji Normalitas 1,050 3,902 2,387 5,288 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas 1,02 1,13 
Uji hipotesis  0,0718 3,1661 
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siswa di kelas eksperimen dan kontrol 
maka dilakukan analisis data.  
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji  
normalitas data Pre-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung 2,387 dibandingkan 𝑥2tabel 
pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 2,387 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
𝑥2hitung  1,050 dibandingkan 𝑥2tabel pada 
taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 1,050 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kelas kontrol berdistribusi normal.  
Dari hasil uji homogenitas varians 
pada data Pre-test  diperoleh harga Fhitung 
=1,02 dan taraf signifikan (𝛼) =5% 
diperoleh Ftabel = 1,78  (lihat lampiran Fhitung 
< Ftabel atau 1,02 < 1,78 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kedua kelompok adalah homogen.  
 Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
= 0,0718 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk 
pembilang = (36+35)-2= 69 diperoleh ttabel 
= 1,997, dengan demikian nilai Fhiting < 
Ftabel atau 0,0718< 1,997 sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
pre-test pada kelas kontrol dan ekperimen. 
Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 84,63 dan 
78,57. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
Post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar 
yang meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi 
(SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari 
pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
eksperimen sebesar 8,32 dan pada kelas 
kontrol sebesar 7,81. Hal ini menunjukan 
bahwa data Post-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan peserta didik di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji 
normalitas data Post-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung  5,288 dibandingkan 𝑥2tabel 
pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 5,288 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data post-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan post-test kelas kontrol  
diperoleh 𝑥2hitung  3,902 dibandingkan 𝑥2tabel 
pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 13,902 < 
7,815 dapat dikatakan bahwa data post-test 
pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
Dari hasil uji homogenitas varians 
pada data post-test diperoleh harga Fhitung = 
1,13 dan taraf signifikan (𝛼) =5% 
diperoleh harga Ftabel = 1,78 ternyata harga 
Fhitung < Ftabel  atau 1,13 < 1,78 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa data post-
test pada kedua kelompok adalah homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
= 3,1661 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk 
pembilang = (36+35)-2= 69 diperoleh ttabel 
=  1,67 dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel  
sehingga dapat dikatakan bahwa  terdapat 
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pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match  terhadap 
hasil belajar IPS kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperoleh ES 
sebesar 0,77 yang termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 12 Mei sampai dengan tanggal  2 
Juni 2017 di keals V A (eksperimen dan 
kelas V B (Kontrol) SDN 28 Pontianak 
kota. Adapun dikelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dan kelas 
kontrol tanpa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pada materi menghargai perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan. Penelitian 
dikelas eksperimen dan kontrol dialkukan 
sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap 
kelas dengan alokasi 2x 35 menit. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dikelas eksperimen dengan 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dengan 
materi perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan dilaksanakan dengan guru 
me-lnyampaikan materi kepada siswa. 
Siswa siswa dibagi menjadi dua kelompok 
terdiri dari kelompok A dan kelompok B 
yang maju diminta melakukan 
mencocokkan kartu terlebih dahulu 
kelompok B menyaksikan. Kelompok yang 
maju dikelompokkan lagi menjadi dua 
kelompok yang memegang kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban. Pasangan 
yang lain berhadapan. Siswa diberi waktu 
memikirkan pasangan dari kartu yang 
dipegangnya. Siswa mencari pasangan 
kartu sesuai waktu yang ditetapkan. Jika 
mereka sudah menemukan pasagannya 
siswa diminta untu melaporkan hasilnya 
kepada gurunya. Pasangan yang cepat dan 
hasilnya benar akan mendapatkan hadiah. 
Pasangan yang tercepat melaporan, diminta 
menyampaikan hasik mencocokkan kartu 
yang mereka pasangkan didepan kelas. 
Siswa yang lain memberikan tanggapan. 
Guru memberi konfirmasi tentang 
kebenaran pertanyaan dan jawaban dari 
pasangan yang menyampaikan hasil 
kegiatan memasangkan kartu. Guru 
memanggil pasangan berikutnya sampai 
seluruh pasangan menyampaikan hasil 
kegiatan mencocokkan kartu. Setelah 
kelompok A selesai mencocokkan 
dilanjutkan kelompok B dengan langkah-
langkah yang sama.  
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil pengolahan data 
sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas kontrol sebesar 33,42 dan nilai 
rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
sebesar 78,57, (2) Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas eksperimen sebesar 33,27 dan 
nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol 
sebesar 84,63. Dengan demikian, hasil 
belajar siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match, lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa tanpa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. Namun pada keseluruhan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dapat 
dilihat dari perolehan nilai pre-test yang 
meningkat pada post-test. Standar deviasi 
berguna untuk  melihat penyebaran data 
kedua kelompok. (1) Nilai standar deviasi 
pre-test siswa kelas eksperimen adalah 
6,42 lebih besar dari pada nilai standar 
deviasi pre-test kelas kontrol adalah 6,34. 
Hal ini berarti skor pre-test kelas 
eksperimen lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol., (2) Nilai 
standar deviasi post-test siswa kelas 
eksperimen adalah 8,32 lebih besar dari 
nilai standar deviasi post-test kelas kontrol 
adalah 7,81. Hal ini berarti skor post-test 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol. Untuk 
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mengetahui kemampuan awal siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
maka data hasil rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametris, 
yang mana data tersebut harus berdistribusi 
normal. (1) Hasil uji normalitas skor pre-
test kelas eksperimen diperoleh x2hitung  
sebesar 2,387 sedangkan uji normalitas 
skor pre-test kelas kontrol diperoleh x2hitung 
sebesar 1,050 dengan xtabel (ɑ = 5%  dan dk 
= 3) sebesar 7,815 karena data x2hitung < 
x2tabel, maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, sehingga dapat 
dilanjutkan dengan menentukan uji 
homogenitas data tes awal (pre-test). (2) 
Berdasarkan dari uji normalitas kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal, 
maka dapat dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansnya. Dari uji 
homogenitas data awal diperoleh Fhitung 
sebesar 1,02 dan Ftabel (ɑ = 5%) sebesar 
1,78, kriteria pengujian homogenitas 
diperoleh Fhitung (1,02) < Ftabel (1,78), maka 
data kedua kelompok dinyatakan homogen. 
Karena data pre-test tersebut homogen, 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). (3) 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled Varians 
diperoleh thitung  sebesar -0,0718 dan ttabel (ɑ 
= 5% dan dk = 36+35 -2=69) sebesar 
1,997. Dengan demikian, thitung (0,0718) < 
ttabel (2,009), maka demikian Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat prbedaan hasil tes awal (pre-test) 
siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  Dengan kata lain, antara 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan relatif sama. 
Setelah mengetahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa pada 
kedua tersebut, maka selanjutnya di 
berikan perlakuan yang berbeda.  
Pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan penggunaan model 
make a match sedangkan kelas kontrol 
dilakukan pembelajaran dengan tanpa 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Diakhir 
perlakuan, masing-masing kelas diberikan 
post-test untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuaan pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, maka data hasil 
rata-rata dan standar deviasi post-test 
kedua kelas dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang 
mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas skor post-test kelas kontrol 
diperoleh x2hitung sebesar 5,288 sedangkan 
uji normalitas skor post-test  kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 3,9023 
dengan x2tabel (ɑ = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena data x2hitung < x2tabel, 
maka data hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data 
post-test. Dari uji homogenitas data post-
test  diperoleh Fhitung sebesar 1,1329 dan 
Ftabel (ɑ = 5%) sebesar 1,78. Karena Fhitung 
(1,1329) < Ftabel (1,78), maka data post-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan) dan dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t).         
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus palled varians, 
diperoleh thitung sebesar 3,1661 dan ttabel (ɑ 
= 5% dan dk = 36+35 -2=69) sebesar 1,67. 
Dengan demikian, thitung (3,1661) > ttabel 
(1,67), maka demikian Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan penggunaan model make 
a match (kelas eksperimen) dengan hasil 
pembelajaran yang tanpa penggunaan 
model make a match (kelas kontrol). 
Besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe  make a 
match pada materi perjuangan tokoh 
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mempertahankan kemerdekaan terhadap 
hasil belajar siswa, dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size, diperoleh 
sebesar 0,77 yang termasuk dalam kriteria 
sedang. Hal ini disebabkan siswa dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi bersama teman 
sepasangnya. Sehingga siswa dapat 
mencocokan jawaban dari kartu pertanyaan 
yang dimilikinya. Jadi siswa tidak hanya 
sekedar menerima materi pelajaran yang di 
sampaikan oleh gurunya, tetapi setiap 
siswa ditugaskan menemukan sendiri 
pasangan dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh gurunya. Pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dalam 
pembelajaran dapat membantu menarik 
perhatian siswa agar terlibat dalam 
pembelajaran yang berlangsung.  
Ditinjau dari segi usia siswa di 
Sekolah Dasar siswa lebih senang bermain. 
Hal ini menjadikan suasana pembelajaran 
lebih menyenangkan sehingga siswa  tidak 
merasa bosan untuk belajar melainkan 
siswa diajak untuk belajar sambil bermain. 
Dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match  juga 
mengajarkan siswa untuk bekerja sama 
dengan teman sepasangnya. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siswa  kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 
Pontianak Kota. Pada kelas kontrol rata-
rata hasil belajar tanpa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
sebesar 78,57 dan pada kelas eksperimen 
yang penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebesar 84,63. Hasil 
belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen 
terdapat perbedaan nilai rata-rata sebesar 
6,06. Berdasarkan pengujian hipotesis 
menggunakan rumus polled varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,1661 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝛼 = 5% dan dk = 36 + 35 – 2 = 69) 
sebesar 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 3,1661) > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,67). Besar pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match  terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota adalah 0,77 
dengan kriteria sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka disaran penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match memberikan pengaruh yang positif 
dapat meningkatkan hasil dan proses 
pembelajaran di sekolah dasar. Penggunaan 
model kooperatif tipe make a match ini 
guru dapat memanajemen kelas dengan 
baik, karena jika tidak diarahkan dengan 
baik, tentu akan menyita waktu yang ada, 
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